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ABSTRAC 
 
This study analyzes the economic development in low-income areas in Serdang Bedagai. Using the 
assessment indicators to define low-income areas with the scoring method and rangking. Then 
conducted further analysis is by OLS (Ordinary Least Square). This test is used to look at the elasticity 
of social conditions, agriculture, industry, trade, transport and finance areas of the economy in Serdang 
Bedagai. In this study was also conducted tests such deviations Classical Assumption Test 
Multicolinearity, Test Autokolerasi and normality test aimed to see if there are disturbances in the test 
analysis conducted. From the results conducted for the scoring method and perengkingan that regions 
with low income is the coastal areas the District Tanjung Beringin and the District of Bandar Khalipah, 
while the low-lying areas the District  Syahbandar and Sei Bamban and for the plateau region the 
District Kotarih, District Silinda and BintangBayu Subdistrict. As for the OLS test that Crops greatest 
influence on the economy in Serdang Bedagai. 
 
Keywords :Scoring, Rangking and Test OLS. 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini menganalisis pembangunan ekonomi kawasan berpendapatan rendah di Kabupaten 
Serdang Bedagai. Dengan menggunakan indikator penilaian untuk menentukan kawasan 
berpendapatan rendah dengan metode skoring dan perengkingan. Kemudian analisis yang dilakukan 
selanjutnya adalah dengan metode OLS (Ordinary Least Square). Uji ini digunakan untuk melihat 
elastisitas kondisi sosial, pertanian, perindustrian, perdagangan, transportasi dan keuangan daerah 
terhadap perekonomian di Kabupaten Serdang Bedagai. Dalam penelitian ini juga dilakukan Uji 
Penyimpangan Asumsi Klasik seperti Uji Multikolinieritas, Uji Autokolerasi dan Uji Normalitas yang 
bertujuan untuk melihat apakah ada gangguan-gangguan dalam pengujian analisis yang dilakukan. 
Dari hasil yang dilakukan untuk metode skoring dan perengkingan bahwa daerah yang berpendapatan 
rendah adalah daerah pesisir yaitu Kecamatan Tanjung Beringin dan Kecamatan Bandar Khalipah, 
sedangkan daerah dataran rendah yaitu Kecamatan Tebing Syahbandar dan Kecamatan Sei Bamban 
dan untuk daerah dataran tinggi yaitu Kecamatan Kotarih, Kecamatan Silinda dan Kecamatan Bintang 
Bayu. Sedangkan untuk Uji OLS bahwa Hasil Perkebunan paling besar berpengaruh terhadap 
perekonomian di Kabupaten Serdang Bedagai. 
 
Kata Kunci : Skoring, Perengkingan dan Uji OLS. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Setiap kawasan mempunyai corak 
pertumbuhan ekonomi yang berbeda dengan 
daerah lain. Oleh sebab itu perencanaan 
pembangunan ekonomi suatu kawasan 
pertama-tama perlu mengenali karakter 
ekonomi, sosial dan fisik kawasan itu sendiri, 
termasuk interaksinya dengan kawasan lain. 
Dengan demikian tidak ada strategi 
pembangunan ekonomi kawasan yang dapat 
berlaku untuk semua kawasan. Namun di pihak 
lain, dalam menyusun strategi pembangunan 
ekonomi kawasan, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang, pemahaman mengenai teori 
pertumbuhan ekonomi kawasan, yang 
dirangkum dari kajian terhadap pola-pola 
pertumbuhan ekonomi dari berbagai wilayah, 
merupakan satu faktor yang cukup menentukan 
kualitas rencana pembangunan ekonomi 
kawasan. Oleh karena itu strategi penanganan 
kawasan berpendapatan rendah yang satu 
dengan kawasan lainnya tidaklah mungkin 
memiliki strategi dan pendekatan yang sama. 
Secara sederhana Kawasan 
Berpendapatan Rendah adalah kawasan yang 
relatif kurang berkembang dibandingkan 
kawasan lain dalam skala regional dan nasional, 
dan berpenduduk yang relatif tertinggal. 
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Pembangunan kawasan tertinggal merupakan 
upaya terencana untuk mengubah suatu 
kawasan yang dihuni oleh komunitas dengan 
berbagai permasalahan sosial ekonomi dan 
keterbatasan fisik, menjadi kawasan yang maju 
dengan komunitas yang kualitas hidupnya sama 
atau tidak jauh tertinggal dibandingkan dengan 
masyarakat Indonesia lainnya. Pembangunan 
kawasan tertinggal ini berbeda dengan 
penanggulangan kemiskinan dalam hal cakupan 
pembangunannya. Pembangunan kawasan 
tertinggal tidak hanya meliputi aspek ekonomi, 
tetapi juga aspek sosial, budaya, dan 
keamanan, bahkan menyangkut hubungan 
antara daerah tertinggal dengan daerah maju. Di 
samping itu kesejahteraan kelompok 
masyarakat yang hidup di daerah tertinggal 
memerlukan perhatian dan keberpihakan yang 
besar dari pemerintah. Berdasarkan hal tersebut 
di atas, diperlukan Kajian Percepatan Ekonomi 
Kawasan Berpendapatan Rendah, yang lebih 
difokuskan pada percepatan pembangunan 
dengan melihat kondisi sosial, budaya, ekonomi, 
keuangan daerah, aksesibilitas, serta 
ketersediaan infrastruktur. 
 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Pendekatan yang digunakan dalam 
kegiatan Analisis Percepatan Pembangunan 
Ekonomi Kawasan Berpendapatan Rendah di 
Kabupaten Serdang Bedagai adalah gabungan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif (mixed 
methods design), yaitu suatu prosedur 
pengumpulan data, menganalisis dan mixing 
kedua metode kualitatif dan kuantitatif dalam 
suatu penelitian tunggal untuk memahami 
masalah penelitian. 
Pendapatan Perkapita 
Pendapatan regional adalah tingkat 
(besarnya) pendapatan masyarakat pada 
wilayah analisis. Menganalisis suatu region 
atau membicarakan pembangunan regional 
tidak terlepas dari membahas tingkat 
pendapatan di wilayah tersebut. Tingkat 
pendapatan dapat diukur dari total pendapatan 
wilayah maupun pendapatan rata-rata 
masyarakat pada wilayah tersebut. 
Pembangunan wilayah haruslah bersangkut 
paut dengan peningkatan pendapatan 
masyarakat di wilayah tersebut, yaitu yang 
dimaksud adalah pendapatan rata-rata (income 
per capita) masyarakat. 
Daerah Berpendapatan Rendah 
Konsep tentang masyarakat atau wilayah 
berpendapatan rendah menurut Bank Dunia 
adalah masyarakat yang memiliki pendapatan 
kurang dari US$2 per hari dengan perkiraan 
nilai tukar pada kisaran Rp 9.000.  
Kondisi Sosial Dan Budaya 
Masalah sosial merupakan gejala-gejala 
sosial yang tidak diinginkan akibat 
ketidakberfungsian dari unsur-unsur 
masyarakat yang menyebabkan kekecewaan 
dan penderitaan. Masalah masyarakat dan 
problema sosial adalah dua macam persoalan 
dalam masalah sosial. Timbulnya masalah 
sosial adalah dari kekurangan dalam diri 
manusia kelompok sosial yang bersumber 
pada faktor ekonomis, biologis dan 
kebudayaan sehingga setiap masyarakat 
mempunyai norma yang berhubungan dengan 
kesejahteraan kebendaan, kesehatan fisik, 
mental serta penyesuaian diri individu atau 
kelompok sosial. 
Keuangan Daerah 
Menurut Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah : 
Keuangan daerah adalah semua hak dan 
kewajiban daerah yang dapat dinilai dengan 
uang dan segala sesuatu berupa uang dan 
barang yang dapat dijadikan milik daerah yang 
berhubungan dengan pelaksanaan hak dan 
kewajiban tersebut. 
Aksesibilitas  
Aksesibilitas adalah suatu ukuran 
kenyamanan atau kemudahan lokasi tataguna 
lahan berinteraksi satu sama lain, dan mudah 
atau sulitnya lokasi tersebut dicapai melalui 
transportasi. Tingkat aksesibilitas wilayah juga 
bisa diukur berdasarkan pada beberapa 
variabel yaitu ketersediaan jaringan jalan, 
jumlah alat transportasi, panjang, lebar jalan 
dan kualitas jalan. Selain itu yang menentukan 
tinggi rendahnya tingkat akses adalah pola 
pengaturan tata guna lahan.  
Ketersediaan Infrastruktur 
Studi terdahulu menunjukkan bahwa 
pembangunan infrastruktur baik berupa sarana 
dan prasarana transportasi, jaringan listrik dan 
telekomunikasi serta pengadaan air bersih 
sangatlah penting dalam rangka meningkatkan 
perekonomian masyarakat di suatu wilayah. 
Tinjauan Kebijakan Publik 
Pakar kebijakan publik mendefinisikan 
bahwa kebijakan publik adalah segala sesuatu 
yang dikerjakan atau tidak dikerjakan oleh 
pemerintah, mengapa suatu kebijakan harus 
dilakukan dan apakah manfaat bagi kehidupan 
bersama harus menjadi pertimbangan yang 
holistik agar kebijakan tersebut mengandung 
manfaat yang besar bagi warganya dan 
berdampak kecil dan sebaiknya tidak 
menimbulkan persoalan yang merugikan.  
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METODE PENELITIAN 
 
Indikator Daerah Berpendapatan Rendah 
Untuk menentukan daerah berpendapatan 
rendah dapat dilihat dari indikator-indikator 
yang mencerminkan keadaan pembangunan 
suatu daerah. Indikator-indikator tersebut 
adalah : 
a. Prasarana Dasar Wilayah Kurang/Tidak Ada 
yaitu Irigasi  
b. Sarana Wilayah Kurang/Tidak Ada yaitu 
Sarana sosial kesehatan (jumlah fasilitas 
kesehatan seperti RSD, Puskemas, Pustu, 
dll) dan Sarana sosial pendidikan (jumlah 
sekolah SD, SMP dan SMU)  
c. Kondisi Kehidupan Masyarakat yaitu Tingkat 
kesehatan rendah (jumlah kasus DBD, 
diare, TB, dan malaria) dan Perekonomian 
masyarakat rendah (jumlah penduduk 
prasejahtera dan sejahtera)  
d. Kondisi Keuangan Daerah (Rendah) yaitu 
Dana Alokasi Umum, Dana Bagi Hasil Pajak 
dan Dana Bagi Hasil Retribusi 
Metode Penentuan Wilayah Berpendapatan 
Rendah 
a. Instrumen Penilaian (Scoring Tools) Daerah 
Berpendapatan Rendah 
b. Perankingan Indikator Penelitian  
Metode Analisis Ordinary Least Square 
(OLS) 
Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan Metode Ordinary 
Least Square (OLS). Uji ini digunakan untuk 
melihat elastisitas kondisi sosial, pertanian, 
perindustrian, perdagangan, transportasi dan 
keuangan daerah terhadap perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Sebagai alat 
analisis untuk mengolah data adalah dengan 
menggunakan program Eviews versi 4.1. 
Pengujian statistik dilakukan dengan 
menggunakan : 
1). Uji parsial (t-test), untuk mengetahui 
signifikasi statistik koefisien regresi secara 
parsial. Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak 
dan H1 diterima;  
2). Uji serempak (F-test), untuk untuk 
mengetahui signifikasi statistik koefisien 
secara serempak atau bersamaan. Jika 
Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan H1 
diterima. 
3). Uji kesesuaian Determinasi (R2) statistik, 
untuk mengetahui kekuatan variabel bebas 
(indevendebt variable) menjelaskan 
variabel terikat (devendent variable). Uji-t 
(ttest) dan uji – F (F test). 
 
 
 
 
 
 
Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
a) Uji Multikolinieritas  
Interprestasi persamaan regresi linier 
secara implisit bergantung pada asumsi bahwa 
variabel-variabel bebas dalam persamaan 
tersebut tidak saling berkorelasi. Jika dalam 
sebuah persamaan terdapat multikolinieritas 
akan menimbulkan beberapa akibat, untuk itu 
perlu pendektesian multikolinieritas dengan 
besaran-besaran regresi yang di dapat, yakni : 
1). Variasi besar (dari taksiran OLS); 
2). Interval kepercayaan lebar (karena variasi 
besar maka standar error besar sehingga 
interval kepercayaan lebar); 
3). Uji t (t rasio) tidak signifikan, suatu variabel 
bebas yang signifikan baik secara 
substansi maupun secara statistik jika 
dibuat regresi sederhana, bisa tidak 
signifikasi karena variasi besar akibat 
kolinieritas.Bila standat error terlalu besar 
maka besar pula kemungkinan taksiran 
koefesiensi (a1-a4) tidak signifikan; 
4). R2 tinggi tetapi tidak banyak variabel yang 
signifikan dari Uji t; 
5). Terkadang nilai tidak banyak taksiran 
koefisien yang didapat akan mempunyai 
nilai yang tidak sesuai dengan substansi 
sehingga dapat menyesatkan 
interprestasi. 
b) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat didefenisikan sebagai 
korelasi antara anggota serangkaian observasi 
yang diurutkan menurut waktu. Dalam konteks 
regresi, model regresi linier klasik 
mengasumsikan bahwa autokorelasi seperti itu 
tidak terdapat dalam disturbansi atau µ1. 
Dengan penggunaan rotasi E (µ1,µj) = 0 ; 1 # J. 
Oleh karena model regresi mempunyai nilai 
kelambanan (lag) dari variabel terikat, maka 
untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam 
model penelitian ini akan dilakukan pengujian 
dengan uji Durbin-Watson statistik (d) dengan 
membandingkan nilai d dengan tingkat R2 (d > 
R2) maka tidak terjadi Autokolerasi. 
c) Uji Normalitas 
Model regresi ini harus memenuhi asumsi 
classical normal linear regression model 
(CNLRM), yaitu uji kenormalan. Uji normalitas 
pada umumnya dilakukan dengan Jarque-Berra 
test. Uji normalitas dari Jarque-berra adalah 
asimptotis untuk sampel besar. Asumsi model 
regresi linear adalah bahwa faktor pengganggu 
atau residual mempunyai nilai rata-rata yang 
sama dengan nol, tidak berkolerasi dan 
mempunyai varian yang konstan. Untuk 
mengetahui normal atau tidaknya faktor 
pengganggu dilakukan dengan J-B tes (Jarque-
Berra test). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dari tabel diatas, yang menjadi lokasi 
penelitian adalah 2 kecamatan peringkat 
terbawah untuk wilayah pesisir dan dataran 
rendah dan 3 kecamatan peringkat terbawah 
untuk wilayah dataran tinggi, seperti terlihat 
pada 1 dan 2 berikut. 
 
Tabel 1. Hasil Perankingan Indikator Penelitian 
No Kecamatan 
Jar. 
Irigasi 
Pely. 
Kesehatan 
Tkt. 
Pendidi
kan 
Tkt. 
Kesehatan 
Kel. 
Prasejah-
tera 
Kel. 
Sejah
tera 
Kondisi 
Keuangan 
Jumlah 
Skor 
Ranking 
Wilayah Pesisir 
1 Bandar Khalipah 6 2 7 2 2 3 3 25 4 
2 
Tanjung 
Beringin 
5 1 9 1 1 1 7 25 4 
3 Teluk Mengkudu 6 4 10 5 3 2 10 40 3 
4 Perbaungan 10 5 15 4 5 5 15 59 1 
5 Pantai Cermin 9 3 9 3 4 4 10 42 2 
Wilayah Dataran Rendah 
1 Tebing Tinggi 10 4 7 1 4 3 12 41 3 
2 
Tebing 
Syahbandar 
7 1 8 3 3 4 3 29 5 
3 Sei Rampah 7 5 15 2 2 1 15 47 1 
4 Sei Bamban 6 3 11 4 1 2 9 36 4 
5 Pegajahan 11 2 8 5 5 5 6 42 2 
Wilayah Dataran Tinggi 
1 Kotarih 7 1 9 3 4 3 9 36 7 
2 Silinda 8 4 10 5 6 1 3 37 6 
3 Bintang Bayu 7 2 11 1 3 2 12 38 5 
4 Dolok Masihul 10 7 19 4 1 6 21 68 1 
5 Serbajadi 12 5 12 7 5 7 6 54 4 
6 Sipispis 5 6 20 2 2 4 18 57 3 
7 Dolok Merawan 10 3 14 6 7 5 15 60 2 
Sumber : Hasil Analisa 
 
 
Tabel 2. Lokasi Penelitian Daerah Berpendapatan Rendah 
No Wilayah Kecamatan 
1. Pesisir  Tanjung Beringin 
 Bandar Khalipah 
2. Dataran 
Rendah 
 Tebing Syahbandar 
 Sei Bamban 
3. Dataran Tinggi  Kotarih 
 Silinda 
 Bintang Bayu 
 
 
Hasil Kajian Daerah Pesisir 
 
1. Kecamatan Tanjung Beringin 
Kurangnya minat masyarakat 
(digambarkan oleh Kepala Keluarga) yang 
bersekolah di Kecamatan Tanjung Beringin 
dapat terlihat dari jumlah responden yang 
mencapai 68% yang hanya lulusan SD. Dari 
hasil penelitian di lapangan diketahui bahwa 
masyarakat di Kecamatan Tanjung Beringin 
pada umumnya adalah bermata pencaharian di 
sektor hasil laut dan pertanian. Terbukti setelah 
dilakukan penelitian lapangan terdapat 58% 
penduduknya tergantung pada alam yaitu hasil 
laut. Namun ada beberapa masyarakat yang 
mencari nafkah sebagai petani, buruh, 
pedagang atau pekerjaan lainnya. Karena 
daerah ini terletak di daerah paling pesisir 
maka penduduk daerah ini tidak dapat 
menggunakan lahan tanah untuk pertanian 
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darat secara maksimal. Kecamatan Tanjung 
Beringin termasuk kecamatan yang kehidupan 
masyarakatnya kebanyakan dikategorikan 
prasejahtera. Hal tersebut dapat kita lihat dari 
pendapatan per kepala keluarga ≤ 1.000.000 
rupiah sebanyak 90%, dimana pada umumnya 
ibu rumah tangga tidak bekerja lagi karena 
tidak tersedianya lapangan pekerjaan untuk 
membantu suami mereka. Pendapatan 
masyarakatnya tergolong masih dibawah rata-
rata kemakmuran dilihat dari kehidupan yang 
semakin maju dan terdapatnya banyak 
persoalan kehidupan misalnya tingginya 
kebutuhan pangan, kebutuhan sandang, 
kebutuhan papan dan juga kebutuhan sosial 
lainnya misalnya biaya sekolah. Dilain sisi 
faktor yang mendukung lambatnya 
perkembangan daerah Kecamatan Tanjung 
Beringin disebabkan kurangnya modal usaha 
untuk menciptakan lapangan usaha yang bisa 
menunjang pendapatan setiap rumah tangga. 
Terbukti dengan masyarakat yang pernah 
mendapat pinjaman modal usaha sebanyak 
68%. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat 
yang kebanyakan berpendapatan yang rendah 
tidak akan mampu mendirikan usaha tanpa 
kemudahan pinjaman, namun pada kenyataan 
kemudahan modal sangat sulit mereka peroleh. 
Rendahnya minat wiraswasta masyarakat juga 
selain disebabkan tingkat pendidikan dan 
modal usaha yang tidak memadai namun juga 
kurangnya program pelatihan yang secara 
berkesinambungan. Terbukti dari 32% 
pemberian bantuan atau pinjaman untuk 
meningkatkan modal usaha, hanya 10% yang 
menerima pelatihan dan itupun tidak 
berkesinambungan.  
2. Kecamatan Bandar Khalipah 
Minat masyarakat di Kecamatan Bandar 
Khalipah untuk bersekolah lebih tinggi 
dibandingkan dengan Kecamatan Tanjung 
Beringin. Ini terbukti dengan jumlah penduduk 
yang menamatkan pendidikannya sebanyak 
36% di tingkat SMP. Namun pada dasarnya hal 
ini masih harus perlu ditingkatkan. Fenomena 
yang terlihat mengapa minat masyarakat 
rendah untuk bersekolah dikarenakan 
kurangnya biaya pendidikan akibat rendahnya 
pendapatan masyarakat, dimana dari hasil 
penelitian diketahui sebanyak 68% masyarakat 
(keluarga) berpendapatan < Rp.800.000 per 
bulan. Sumber mata pencaharian di Kabupaten 
Bandar Khalipah yang mendominasi adalah 
buruh. Hal ini sangat bertentangan dengan 
sumber daya yang seharusnya berpotensi di 
daerah yaitu sektor hasil laut karena 
Kecamatan Bandar Khalipah adalah salah satu 
kecamatan di wilayah pesisir. Hasil penelitian 
menyatakan bahwa sebanyak 32% responden 
bermatapencaharian sebagai buruh lepas. Hal 
ini dapat menggambarkan sedikitnya peluang 
masyarakat untuk berperan pada hasil laut 
ataupun pertanian karena disebabkan 
kepemilikan usaha oleh beberapa orang saja 
atau tidak merata. Rendahnya pendapatan 
masyarakat karena kurangnya lapangan 
pekerjaan yang dibutuhkan masyarakat. 
Kebanyakan ibu rumah tangga hanya berdiam 
di rumah saja dan yang bekerja adalah suami 
mereka dimana penghasilan per rumah tangga 
sebanyak 68% < Rp.800.000 per bulan. Untuk 
memajukan perekonomian masyarakat 
dibutuhkan modal untuk usaha apa pun untuk 
meningkatkannya. Misalnya untuk pelaku 
usaha UMKM pengolahan hasil laut akan 
membutuhkan modal pendanaan untuk 
pengolahannya baik itu modal pengembangan 
pemasarannya dan volume produksinya. Begitu 
juga di bidang pertanian padi akan 
membutuhkan biaya perawatan irigasi, pupuk 
dll.  
Hasil penelitian menyatakan bahwa 
kemudahan modal yang diperoleh masyarakat 
cukup merata dimana sebanyak 84% 
responden menerima kemudahan modal dan 
hal ini sejalan dengan responden yang juga 
mendapat pelatihan untuk meningkatkan usaha 
sebanyak 84% responden. Namun pemberian 
pelatihan tidak dilakukan secara 
berkesinambungan dan pengawasan yang 
intens, sehingga usaha pemberian modal dan 
pelatihan sebagian besar mengalami 
kegagalan untuk meningkatkan usaha 
masyarakat. 
Hasil Kajian Daerah Dataran Rendah 
1. Kecamatan Tebing Syahbandar 
Tingkat pendidikan di Kabupaten Tebing 
Syahbandar bisa dikatakan sangat kurang. Hal 
ini terbukti dengan rendahnya minat 
masyarakat (dilihat dari kepala keluarga) yang 
sebagian besar hanya menamatkan SD 
sebanyak 48% dan hampir dengan jumlah yang 
sama menamatkan Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) sebanyak 42%. Hal ini bisa 
menjelaskan bahwa sebanyak 90% responden 
memiliki pendidikan paling tinggi SMP. 
Kurangnya minat masyarakat untuk bersekolah 
sebagian besar disebabkan oleh rendahnya 
pendapatan masyarakat dan kurangnya 
pengetahuan masyarakat tentang pentingnya 
mengecap pendidikan. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat 
untuk lebih meningkatkan peluang-peluang 
usaha yang seharusnya masih bisa 
ditumbuhkan. Dari hasil survey lapangan 
diperoleh hasil bahwa sebagian besar 
masyarakat di Kecamatan Tebing Syahbandar 
adalah karyawan kebun yaitu sebanyak 22%. 
Hal ini sejalan dengan kondisi daerah dataran 
rendah yang banyak didominan oleh 
perkebunan baik itu kepemilikan swasta dan 
juga pemerintah. Penduduk pada umumnya 
hanyalah karyawan yang bekerja pada kebun-
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kebun yang mengharapkan gaji tanpa adanya 
pemikiran lebih maju untuk melakukan 
kemandirian usaha. Walaupun kenyataan 
ditemukan kemudahan memperoleh modal 
usaha sebanyak 38% yang dominan diterima 
karyawan, tetapi kebanyakan masyarakatnya 
hanya menggunakan modal usaha tersebut 
untuk kebutuhan pribadi saja. Kurangnya 
pelatihan yang diberikan, apalagi pelatihan 
yang berkesinambungan serta pengawasan 
pemberian modal usaha telah menjadikannya 
sia-sia. Sedangkan masyarakat yang tidak 
pernah mendapat kemudahan memperoleh 
modal usaha adalah sebanyak 62%, padahal 
Kabupaten Serdang Bedagai adalah kabupaten 
yang memiliki potensi untuk mengembangkan 
usaha masyarakatnya misalnya UMKM karena 
terletak di lalu lintas sumatera dan dekat 
dengan Kota Medan, sehingga berpotensi 
untuk meningkatkan sektor perdagangan 
khususnya UMKM masyarakatnya. Kurangnya 
pelatihan yang diberikan juga terlihat dimana 
hasil penelitian menyatakan bahwa sebanyak 
76% masyarakatnya tidak pernah menerima 
pelatihan-pelatihan untuk pengembangan 
usaha masyarakat.  
2. Kecamatan Sei Bamban 
Masyarakat di Kecamatan Sei Bamban 
khususnya kepala keluarga sebagian besar 
berpendidikan maksimal tamatan Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) sebanyak 76%, 
dimana 38% tamatan SD dan 38% adalah 
tamatan SMP. Minat bersekolah masyarakat 
Kecamatan Sei Bamban bisa dikatakan lebih 
baik dari pada Kecamatan Tebing Syahbandar 
dimana sebanyak 24% masyarakatnya 
berpendidikan di tingkat SMU. Namun kondisi 
ini masih dapat dikatakan jauh dari harapan, 
bahwa masyarakat pada umumnya masih 
berpendidikan di bawah tingkat SMU. Padahal 
untuk sekarang ini dibutuhkan masyarakat 
yang lebih jauh mengenal tingkat pendidikan 
untuk dapat menggali potensi sumber daya 
yang tersedia di setiap daerah. Penduduk di 
Kecamatan Sei Bamban sebagian besar 
bermatapencaharian sebagai petani karena 
Kecamatan Sei Bamban terletak di daerah 
dataran rendah sangat berpotensi di sektor 
pertanian. Selain bermatapencaharian bertani, 
masyarakat juga banyak bermatapencaharian 
buruh atau karyawan kebun, hal ini sesuai 
dengan kondisi daerah dataran rendah yang 
banyak di kuasai oleh perkebunan dan juga 
sektor industri rumah tangga. Walaupun 
Kecamatan Sei Bamban pada umumnya 
bermatapencaharian petani, namun sebagian 
besar masyarakat masih berpendapatan < 
Rp.800.000 yaitu sebanyak 58%. Banyaknya 
penyebab masalah hingga menurunkan tingkat 
pendapatan mereka misalnya gagal panen 
untuk pertanian sawah karena iklim yang tidak 
menentu, serta irigasi yang belum memadai, 
menghambat hasil pertanian masyarakat. 
Namun sebanyak 34% penduduk 
berpendapatan > Rp. 1.000.000, yang 
didominasi oleh karyawan kebun yang 
berpendapatan yang tergolong stabil, namun 
masyarakatnya kurang berkembang karena 
tidak adanya kemandirian usaha atau selalu 
tergantung dengan perkebunan sehingga 
kurang tumbuhnya minat masyarakatnya untuk 
mendirikan usaha. Untuk melakukan 
kemandirian usaha, banyak masyarakat 
terhambat dengan ketersediaan sumber modal. 
Kecamatan Sei bamban yang terletak di daerah 
dataran rendah sangat cocok sebagai sentral 
industri rumah tangga karena dekat dengan 
sumber pertanian sebagai sumber bahan baku. 
Kurangnya kemudahan memperoleh modal 
usaha terlihat dari 84% masyarakat yang tidak 
pernah mendapat pinjaman modal usaha. 
Selain modal usaha, diperlukan juga 
pendidikan kemadirian usaha yang dapat 
diberikan melalui pelatihan-pelatihan kepada 
masyarakat yang bisa melatih mereka untuk 
membuka lapangan usaha. Namun 
kenyataannya, hanya 10% masyarakat yang 
menyatakan pernah mendapat pelatihan dan 
hal itu tidak dilakukan secara berkelanjutan. 
Hasil Kajian Daerah Dataran Tinggi 
1. Kecamatan Silinda  
Penduduk Kecamatan Silinda pada 
umumnya memiliki minat sekolah tinggi. Hal ini 
terbukti dengan 62% masyarakatnya (dilihat 
dari kepala keluarga) adalah tamatan SMU. 
Bahkan 16% penduduknya adalah tamatan 
perguruan tinggi. Kesadaran akan pentingnya 
pendidikan di Kecamatan Silinda sudah cukup 
besar dan dikatakan sangat jauh dari penduduk 
di wilayah dataran rendah bahkan di wilayah 
pesisir. Mata pencaharian yang paling dominan 
di Kecamatan Silinda adalah bertani dan 
berkebun (62%). Pada umumnya lahan 
pertanian lahan adalah milik masyarakat 
sehingga masyarakat Kecamatan Silinda 
tergolong memiliki kemandirian usaha tanpa 
banyak bergantung kepada pihak lain. Namun 
untuk memperlancar usaha khususnya 
pertanian, banyak kendala yang dihadapi 
masyarakat. Misalnya saja untuk pertanian 
sawah jaringan irigasi belum memadai apalagi 
kondisi iklim pada saat ini sangat tidak 
menentu. Kendala lain adalah kondisi 
infrastruktur jalan yang memerlukan perbaikan 
apalagi jaringan jalan ke daerah-daerah 
pedesaan yang merupakan sumber pertanian. 
Kondisi infrastruktur jalan sangat menopang 
pendapatan masyarakat karena akan 
berpengaruh terhadap harga hasil pertanian 
yang merupakan sumber pendapatan 
masyarakat. Pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Silinda 74% antara Rp.500.000 – 
Rp.1.000.000. Angka ini bisa dikatakan lebih 
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baik dibandingkan dengan pendapatan daerah 
pesisir pada umumnya. Bahkan 22% 
masyarakatnya berpendapatan > 
Rp.1.000.000. Namun masih perlu banyak 
usaha yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat dengan 
sumber daya manusia yang cukup maju 
dengan jumlah penduduk tamatan SMU cukup 
tinggi agar tercipta kemandirian usaha 
masyarakat.  Pemberian kemudahan modal 
usaha masih dikatakan sangat kurang, terbukti 
dari hasil penelitian bahwa hanya 32% 
masyarakatnya (kepala keluarga) yang pernah 
mendapat kemudahan modal usaha. Padahal 
dengan potensi sumber daya manusia dan 
alam diharapkan dunia usaha masyarakat 
dapat ditumbuhkan untuk menopang 
kemandirian ekonomi masyarakat. Selain 
modal usaha yang masih kurang, pelatihan 
untuk meningkatkan kemandirian usah masih 
harus terus ditingkatkan dan dipelihara terbukti 
dari hasil penelitian lapangan dari 48% 
masyarakat yang menerima pelatihan 
peningkatan usaha, namun tidak ada yang 
berkelanjutan dan tidak adanya pengawasan 
yang berkelanjutan. 
2. Kecamatan Kotarih 
Tingkat pendidikan masyarakat 
(khususnya kepala keluarga) di Kecamatan 
Kotarih sebagian besar menamatkan 
pendidikannya sampai SMU. Hal ini terbukti 
dari hasil penelitian lapangan dimana 50% 
adalah tamatan SMU. Pendidikan merupakan 
hal yang sangat penting bagi penduduk daerah 
ini, dengan demikian sumber daya manusia 
yang berkualitas cukup tersedia di daerah ini. 
Namun kadangkala banyak hal yang 
seharusnya mendukung sumber daya yang 
tersedia, misalnya infrastruktur daerah yang 
masih banyak membutuhkan perhatian dan 
perbaikan dari pemerintah untuk menunjang 
aktivitas ekonomi masyarakat. 
Matapencaharian sebagian besar 
masyarakatnya adalah bertani. Hal ini terlihat 
dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa 
58% masyarakatnya bermatapencaharian 
petani. Namun banyak hal yang menghambat 
berkembangnya hasil pendapatan mereka. 
Misalnya saja kurangnya perbaikan 
infrastruktur jalan yang merupakan salah satu 
faktor yang mendukung mobilisasi 
perekonomian. Apabila kelancaran transportasi 
terganggu, maka akan meningkatkan biaya 
angkut hasil pertanian sehingga mengurangi 
harga jual. Selain itu perekonomian masyarakat 
tidak akan berkembang, jika akses ke luar 
daerah sulit. Pendapatan masyarakat 
Kecamatan Kotarih masih tergolong lebih maju 
dibandingkan dengan daerah pesisir yang 
digolongkan berpendapatan rendah. Hal ini 
terbukti dengan sebanyak 36% penduduknya 
(kepala keluarga) berpendapatan > 
Rp.1.000.000 dan 28% penduduknya 
berpendapatan antara Rp.800.000-
Rp.1.000.000. Namun jika dilihat dari sumber 
pendapatan mereka yang berasal dari hasil 
pertanian, maka pendapatan tersebut masih 
perlu ditingkatkan. Banyaknya kendala-kendala 
yang mengakibatkan lambatnya perekonomian 
misalnya infrastruktur yang kurang 
mengakibatkan tidak menggairahkan pelaku 
usaha untuk menggali terus potensi yang 
tersedia. Kendala lain yang banyak dikeluhkan 
masyarakat adalah sumber modal yang sulit 
mereka dapatkan untuk mengembangkan 
setiap sektor usaha yang digeluti. Hal ini 
terbukti dengan hasil survei lapangan yang 
menyatakan bahwa 92% masyarakat tidak 
pernah mendapatkan kemudahan pinjaman 
modal. Bahkan 100% atau semua responden 
menyatakan tidak pernah mendapat pelatihan 
untuk meningkatkan usaha mereka. 
3. Kecamatan Bintang Bayu 
Tingkat pendidikan masyarakat di 
Kecamatan Bintang Bayu masih dikatakan 
rendah, hal ini terbukti dengan banyaknya 
masyarakat (kepala keluarga) yang hanya 
menamatkan tingkat pendidikan SMP sebanyak 
46%. Sumber daya manusia merupakan 
komponen pembangunan yang sangat vital dan 
harus ditingkatkan. Kesadaran akan pendidikan 
perlu karena akan mempengaruhi pola pikir 
masyarakat untuk meningkatkan pendapatan 
dan mengoptimalkan sumber daya alam yang 
tersedia. Pada umumnya masyarakat 
bermatapencaharian sebagai petani, dan jenis 
matapencaharian lainnya adalah buruh lepas, 
pedagang dan lain-lain. Banyak hambatan 
yang dialami oleh masyarakat yang membuat 
mata pencaharian mereka mengalami 
perkembangan yang lambat. Salah satunya 
adalah hasil pertanian bernilai jual rendah 
dikarenakan infrastruktur jalan yang masih 
perlu perbaikan di sebagian daerah. 
Banyaknya keluhan dari masyarakat akan 
kondisi jalan dibeberapa daerah sangat 
menghambat pengangkutan hasil daerah yang 
berdampak pada tingginya biaya angkut 
komoditi pertanian. Infrastruktur jalan yang 
rusak, tidak akan menggairahkan pelaku 
ekonomi untuk melakukan usaha perdagangan. 
Kurangnya fasilitas umum juga menghambat 
mobilisasi perekonomian daerah dimana dari 
hasil penelitian diketahui banyaknya daerah 
yang belum diakses oleh angkutan umum 
untuk masuk ke daerah mereka. Kurangnya 
pelatihan akan pengembangan usaha ikut 
memperburuk perkembangan perekonomian 
masyarakat. Saat ini masyarakat harus 
diberikan pandangan-pandangan untuk 
memberi pengetahuan tentang pilihan-pilihan 
usaha untuk menopang perekonomian individu 
dan daerah.  
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Hasil Analisis Metode Ordinary Least 
Square (OLS) 
Model estimasi OLS yang didasarkan atas 
hasil pengolahan data dengan menggunakan 
bantuan Software Eviews 4.1 ditunjukkan 
sebagai berikut. 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji OLS 
Dependent Variable: PDRB 
Method: Least Squares 
Date: 11/11/12 Time: 12:15 
Sample: 2002 2010 
Included observations: 9 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  
C -8196.189 1530.795 -5.354205 0.1175 
HKS 0.011190 0.001320 8.478092 0.0747 
HPT 0.034909 0.008561 4.077595 0.1531 
IDS 0.000129 3.36E-05 3.835370 0.1624 
IFR 3.085678 0.874089 3.530166 0.1757 
IKN 0.009661 0.003018 3.201069 0.1928 
TNK 0.012299 0.011590 1.061123 0.4811 
UAG 0.000670 0.000118 5.660370 0.1113 
R-squared 0.999067  Mean dependent var 3674.651 
Adjusted R-squared 0.992537  S.D. dependent var 365.5310 
S.E. of regression 31.57728  Akaike info criterion 9.323306 
Sum squared resid 997.1246  Schwarz criterion 9.498617 
Log likelihood -33.95488  F-statistic 152.9980 
Durbin-Watson stat 3.125053  Prob(F-statistic) 0.062172 
 
 
Dari hasil regresi di atas terlihat bahwa 
seluruh variabel independent yaitu Hasil 
Perkebunan (HKS), Hasil Produk Tani (HPT), 
Industri (IDS), Infrastruktur (IFR), Perikanan 
(IKN), Peternakan (TNK) dan Keuangan (UAG) 
bepengaruh terhadap perekonomian (PDRB) di 
Kabupaten Serdang Bedagai.  
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji determinasi dapat ditunjukkan oleh 
besarnya nilai koefisien R2 dengan melihat 
besarnya antara nol dan satu (0 < R2 < 1). 
Semakin tinggi nilai R2 (mendekati 1), berarti 
estimasi model regresi yang dihasilkan 
semakin mendekati keadaan yang sebenarnya 
(goodness of fit) atau menunjukkan tepatnya 
letak taksiran garis regresi yang diperoleh. 
Setelah dilakukan regresi, maka nilai R2 
adalah sebesar 0.999067, yang berarti variasi 
variabel Hasil Perkebunan (HKS), Hasil Produk 
Tani (HPT), Industri (IDS), Infrastruktur (IFR), 
Perikanan (IKN), Peternakan (TNK) dan 
Keuangan (UAG) memiliki kekuatan 99,9067 
persen dalam mengestimasi perekonomian 
(PDRB) di Kabupaten Serdang Bedagai. 
Sedangkan sisanya 0,0933 persen dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dianalisis dalam 
penelitian ini. Nilai R2 tersebut memperlihatkan 
estimasi model yang dihasilkan dari penelitian 
ini cukup memperlihatkan keadaan yang 
sebenarnya (goodness of fit). 
2. Uji Secara Serempak (Uji F) 
Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji F, yaitu untuk mengetahui 
apakah model yang digunakan secara 
keseluruhan tepat digunakan dengan tingkat 
kepercayaan tertentu. Dari hasil olahan Eviews 
terlihat bahwa nilai F-hitung adalah sebesar 
15104.99 dengan probabilitas 0.000001 
(hampir tidak ada), yang bermakna hampir 
tidak adanya gangguan pada hasil penelitian 
ini. Sedangkan langkah pengujian secara 
serempak dilakukan dengan uji F, yaitu 
membandingkan nilai F-statistik dengan F-
tabel. Adapun cara mencari F-tabel adalah 
dengan menggunakan tingkat signifikan α = 
5%, F-tabel = f α df (n-k) (k-1); F-tabel = (0,05 
;2 ; 6) = 5.1433. Dengan demikian maka F-
hitung > F-tabel, sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel bebas 
(independent) yaitu Hasil Perkebunan (HKS), 
Hasil Produk Tani (HPT), Industri (IDS), 
Infrastruktur (IFR), Perikanan (IKN), 
Peternakan (TNK) dan Keuangan (UAG) 
berpengaruh secara serempak terhadap 
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perekonomian (PDRB) di Kabupaten Serdang 
Bedagai. 
3. Uji Parsial (t-test) 
Uji parsial dilakukan untuk melihat apakah 
masing-masing variabel bebas (independent) 
seperti Hasil Perkebunan (HKS), Hasil Produk 
Tani (HPT), Industri (IDS), Infrastruktur (IFR), 
Perikanan (IKN), Peternakan (TNK) dan 
Keuangan (UAG) berpengaruh terhadap 
variabel terikat (dependent) yaitu 
perekonomian (PDRB) di Kabupaten Serdang 
Bedagai secara signifikan. Hasil pengujian data 
dengan Eviews 4.1 diperoleh t-hitung dan 
probabilitas masing-masing variabel dalam 
penelitian ini (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Hasil Uji-t 
Variabel t-hitung t-tabel*) Prob Kriteria 
HKS 8.478092 2.919986 0.0747 Signifikan 
HPT 4.077595 2.919986 0.1531 Signifikan 
IDS 3.835370 2.919986 0.1624 Signifikan 
IFR 3.530166 2.919986 0.1757 Signifikan 
IKN 3.201069 2.919986 0.1928 Signifikan 
TNK 1.061123 2.919986 0.4811 Tidak Signifikan 
UAG 5.660370 2.919986 0.1113 Signifikan 
Sumber: Diolah menggunakan Eviews 4.1 
  
 
4. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
Hasil uji asumsi klasik dalam penelitian ini 
menghasilkan bahwa: 
a. Uji Multikolinieritas 
Pengujian gejala multikolinieritas dilakukan 
untuk mendeteksi apakah terdapat 
hubungan linier (korelasi) yang tinggi antara 
masing-masing variabel bebas 
(independent) dalam model regresi. Apabila 
ada, berarti terdapat gejala multikolinieritas 
yang akan menyebabkan standar error-nya 
semakin besar, sehingga kemungkinan 
besar interpretasi hasil atau kesimpulan 
yang diambil akan keliru.  
Dalam penelitian ini, pengujian terhadap 
gejala multikolinieritas dilakukan dengan 
melihat koefisien determinasi parsial r2 
(correlation of coefficient) dari hasil regresi 
antara variabel bebas pada model penelitian 
dan membandingkannya dengan koefosien 
determinasi (R2) model awalnya. Apabila r2 
lebih besar atau sama dengan nilai R2 maka 
tingkat multikolienieritas yang terjadi cukup 
tinggi sehingga membahayakan interpretasi 
hasil regresi, dan apabila r2 lebih kecil dari 
R2, maka tingkat multikolinieritas yang 
terjadi cukup kecil sehingga tidak 
membahayakan bagi hasil interpretasi hasil 
regresi tersebut.  
 
Tabel 5. Matrix Coleration 
 PDRB HPT TNK IKN HKS IDS IFR UAG 
PDRB 1.000000 - - - - - - - 
HPT -0.214124 1.000000 - - - - - - 
TNK 0.845606 -0.103731 1.000000 - - - - - 
IKN 0.600046 -0.019881 0.306125 1.000000 - - - - 
HKS 0.780986 -0.724349 0.678197 0.464212 1.000000 - - - 
IDS 0.695514 -0.259496 0.891959 0.057781 0.640796 1.000000 - - 
IFR 0.834522 -0.188044 0.855141 0.280892 0.631409 0.909464 1.000000 - 
UAG 0.909001 -0.243795 0.881878 0.419373 0.760288 0.867423 0.957179 1.000000 
Sumber: Diolah Menggunakan Eviews 4.1 
 
Berdasarkan hasil penelitian pada 
Tabel 5 diketahui bahwa r2 masing-masing 
variabel bebas lebih kecil dibandingkan 
dengan R2 sebesar 0.999067 pada hasil 
estimasi regresi yang diperoleh. Dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel tidak 
mengalami multikolinieritas. 
b. Uji Normalitas 
Pendugaan persamaan dengan 
menggunakan metode OLS harus 
memenuhi sifat kenormalan, karena jika 
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tidak normal dapat menyebabkan varians 
infinitif (ragam tidak hingga atau ragam yang 
sangat besar). Hasil pendugaan yang 
memiliki varians infinitif menyebabkan 
pendugaan dengan metode OLS akan 
menghasilkan nilai dugaan yang not 
meaningful (tidak berarti). Hal ini 
mengindikasikan bahwa uji F dan t terhadap 
parameter pendugaan tidak mempunyai 
nilai. Hasil penelitian yang memiliki ragam 
yang besar membuat hasil pendugaan tidak 
efektif, namun hasil uji F dan t terhadap 
parameter penduga masih memiliki nilai. 
Berikut hasil uji normalitas: 
 
 
Gambar 1. Grafik Hasil Jarque- Bera Test 
 
Jika hasil Jarque-Bera test lebih besar dari 
nilai chi square pada α = 5 persen, maka 
tolak hipotesis nul yang berarti tidak 
berdistribusi normal. Jika hasil Jarque- Bera 
test lebih kecil dari nilai chi square pada α = 
5 persen, maka terima hipotesis nul yang 
berarti error term berdistribusi normal.  
Maka adapun hasil dari uji Jarque-Berra 
(JB) adalah bahwa nilai JB = - 8.4 10-13 dan 
sedangkan nilai X²df=2 adalah pada tingkat α 
= 5% adalah sebesar 14.06714, maka nilai 
JB < X²df=2 maka hipotesis nol tidak ditolak 
artinya residual dari variabel terikat yaitu 
permintaan agregat impor berdistribusi 
secara normal atau memenuhi asumsi 
normalitas. 
5. Hasil Metode Analisis 
a. Kemampuan Hasil Perkebunan (karet, sawit 
dll) Dalam Mempengaruhi Perekonomian 
Kabupaten Serdang Bedagai 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa Hasil 
Perkebunan (HKS) menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 8.478092 < t-tabel = 
2.9199862.919986. Variabel ini mempunyai 
tingkat signifikansi sebesar 0.0747 yang 
apabila dibandingkan dengan derajat 
kesalahan yang telah ditentukan yaitu 
sebesar 5 persen, variable ini termasuk 
signifikan. Dari hasil uji t disimpulkan bahwa 
Hasil Perkebunan berpengaruh positif dan 
signifikan dalam memprediksi peningkatan 
perekonomian di Kabupaten Serdang 
Bedagai. Tanda positif ini bermakna bahwa 
apabila Hasil Perkebunan meningkat maka 
akan meningkatkan perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai dan 
pengaruhnya sangat berarti. 
b. Kemampuan Hasil Produksi Pertanian (padi, 
jagung, ubi, dll) Dalam Mempengaruhi 
Perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
Produksi Pertanian menghasilkan nilai t 
hitung sebesar 4.077595 > t-tabel = 
2.919986 dan mempunyai tingkat 
signifikansi sebesar 0.1531. Apabila 
dibandingkan dengan derajat kesalahan 
yang telah ditentukan yaitu sebesar 5 
persen, secara parsial Produksi Pertanian 
berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap perekonomian di Kabupaten 
Serdang Bedagai. Artinya adalah apabila 
Hasil Produksi Pertanian meningkat maka 
akan meningkatkan perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai, dan 
pengaruhnya sangat berarti. 
c. Kemampuan Industri Dalam Mempengaruhi 
Perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
Industri menghasilkan nilai t hitung sebesar 
3.835370 > t-tabel = 2.919986 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 
0.1624. Apabila dibandingkan dengan 
derajat kesalahan yang telah ditentukan 
yaitu sebesar 5 persen, secara parsial 
Industri berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Artinya 
adalah apabila Hasil Industri meningkat 
maka akan meningkatkan perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai dan 
pengaruhnya sangat berarti. 
d. Kemampuan Infrastruktur mempengaruhi 
Perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
Infrastruktur menghasilkan nilai t hitung 
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sebesar 3.530166 > t-tabel = 2.919986 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 
0.1757. Apabila dibandingkan dengan 
derajat kesalahan yang telah ditentukan 
yaitu sebesar 5 persen, secara parsial 
Infrastruktur berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Artinya 
adalah apabila Infrastruktur meningkat maka 
akan meningkatkan perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai dan 
pengaruhnya sangat berarti. 
e. Kemampuan Perikanan Dalam 
Mempengaruhi Perekonomian Kabupaten 
Serdang Bedagai 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
Perikanan menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 3.201069 > t-tabel = 2.919986 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 
0.1928. Apabila dibandingkan dengan 
derajat kesalahan yang telah ditentukan 
yaitu sebesar 5 persen, secara parsial 
Perikanan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Artinya 
adalah apabila perikanan meningkat maka 
akan meningkatkan perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai dan 
pengaruhnya sangat berarti. 
f. Kemampuan Peternakan Dalam 
Mempengaruhi Perekonomian Kabupaten 
Serdang Bedagai 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
Peternakan menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 1.061123 > t-tabel = 2.919986 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 
0.4811. Apabila dibandingkan dengan 
derajat kesalahan yang telah ditentukan 
yaitu sebesar 5 persen, secara parsial 
Peternakan berpengaruh secara positif dan 
tidak signifikan terhadap perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Artinya 
adalah apabila peternakan meningkat maka 
akan meningkatkan perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai dan namun 
pengaruhnya tidak begitu berarti. 
g. Kemampuan Keuangan Dalam 
Mempengaruhi Perekonomian Kabupaten 
Serdang Bedagai 
Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa 
Keuangan menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 5.660370 > t-tabel = 2.919986 dan 
mempunyai tingkat signifikansi sebesar 
0.1113. Apabila dibandingkan dengan 
derajat kesalahan yang telah ditentukan 
yaitu sebesar 5 persen, secara parsial 
keuangan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai. Artinya 
adalah apabila keuangan meningkat maka 
akan meningkatkan perekonomian di 
Kabupaten Serdang Bedagai dan 
pengaruhnya sangat berarti. 
Solusi Mengatasi Permasalahan Di Daerah 
Berpendapatan Rendah 
1. Pembangunan Perekonomian Masyarakat 
Setelah dilakukan kajian permasalahan 
maka solusi yang ditawarkan untuk 
membangun kehidupan masyarakat di daerah 
berpendapatan rendah adalah sebagai berikut: 
a) Memperbaiki infrastruktur jalan di daerah-
daerah yang memiliki kondisi jalan kurang 
memadai karena hal ini akan meningkatkan 
mobilisasi perekonomian dan menghindari 
daerah yang susah dijangkau masyarakat 
luar dan juga masyarakat di daerah tersebut 
susah menjangkau daerah lain. Selain 
meningkatkan mobilisasi perdagangan, juga 
meningkatkan kemudahan untuk 
bersekolah, dimana sekolah sangat penting 
dalam peningkatan mutu sumber daya 
manusia agar pola pikirnya semakin maju 
untuk menggali potensi alam. Perbaikan 
infrastruktur misalnya jalan akan memberika 
stimulus untuk peluang usaha masyarakat 
dan lintas perdagangan antar daerah akan 
semakin lancar. Selain itu kondisi jalan 
sangat mempengaruhi harga jual hasil mata 
pencarian masyarakat; 
b) Meningkatkan sarana transportasi daerah, 
hal ini diperlukan karena pentingnya 
kemudahan mobilisasi barang dan jasa 
untuk meningkatkan perekonomian daerah. 
Kemudahan akses yang diterima 
masyarakat akan serta merta meningkatkan 
minat masyarakat untuk melakukan 
berbagai jenis pilihan usaha. Selain 
kemudahan akses barang dan jasa, juga 
akan meningkatkan minat masyarakat untuk 
bersekolah karena akan menekan biaya 
transportasi sebelumnya, karena yang 
menjadi kendala rendahnya minat 
masyarakat karena tingginya biaya 
transportasi menuju sekolah; 
c) Memperbaiki sarana yang menunjang 
kelancaran mata pencaharian masyarakat di 
daerah berpendapatan rendah, misalnya 
untuk daerah yang mata pencarian bertani 
sawah, masih banyak membutuhkan 
jaringan irigasi yang merata dan memadai; 
d) Pemberian modal usaha sangat diperlukan 
oleh masyarakat karena untuk 
mengembangkan usaha, bahkan mendirikan 
usaha, masyarakat masih banyak yang 
membutuhkan bantuan. Namun bantuan 
yang diberikan seharusnya dibarengi 
dengan pengawasan dan bimbingan dari 
pihak pemerintah ataupun pihak pemberi 
pinjaman dan memiliki peraturan yang ketat 
dan matang; 
e) Pelatihan dan bimbingan yang secara 
berkesinambungan sangat diperlukan oleh 
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masyarakat untuk melatih masyarakat dan 
menciptakan usaha yang siap berkompetisi. 
Misalnya untuk daerah pesisir, yaitu adanya 
penggalakan usaha pengolahan hasil laut 
menjadi barang jadi atau siap konsumsi 
misalnya krupuk ikan, abon ikan dsb. 
Namun selain pelatihan, pemerintah 
diharapkan ikut serta memfasilitasi 
pengembangan pemasaran hasil 
produksinya untuk merangsang semangat 
kewirausahaan masyarakatnya. Kurangnya 
lapangan pekerjaan di Kabupaten Serdang 
Bedagai telah menjadikan masyarakatnya 
banyak yang tidak memiliki pekerjaan sama 
sekali bahkan penduduk yang bekerja 
hanya memperoleh pekerjaan yang 
biasanya tidak banyak menggunakan 
keahlian yang memadai. 
2. Pembangunan Perekonomian Daerah 
Dari hasil metode analisis yang telah 
dilakukan, maka diperoleh solusi-solusi untuk 
meningkatkan dan mengembangkan daerah 
Kabupaten Serdang Bedagai, khususnya 
ekonomi wilayah berpendapatan rendah seperti 
berikut: 
a) Untuk meningkatkan perekonomian daerah, 
dari hasil analisis diketahui bahwa sektor 
perkebunan sangat berarti mempengaruhi 
kemajuan ekonomi daerah Kabupaten 
Serdang Bedagai. Maka untuk 
meningkatkan perekonomian Kabupaten 
Serdang Bedagai diharapkan pemerintah 
meningkatkan pengembangan sektor 
perkebunan. Perkebunan di Kabupaten 
Serdang Bedagai pada umumnya milik 
swasta. Daerah kabupaten pada 
hakekatnya hanya menerima Dana Bagi 
Hasil dari pemerintah pusat untuk hasil 
perkebunan. Karena pendapatan 
pemerintah Kabupaten sangat dipengaruhi 
oleh hasil perkebunan, maka diharapkan 
adanya kerjasama penguasaha sektor 
perkebunan dengan daerah Kabupaten 
Serdang Bedagai. 
Di daerah dataran rendah pada umumnya 
banyak dijumpai perkebunan (karet dan 
kelapa sawit), misalnya di Kecamatan 
Tebing Syahbandar dan Kecamatan Sei 
Bamban. Perlunya kerjasama yang kuat 
antara pemerintah daerah dengan pihak 
swasta, misalnya pemberian upah, harus 
memperhatikan kemakmuran karyawan 
karena sejatinya keberhasilan suatu daerah 
untuk membangun ekonomi daerah bisa 
terlihat dari kemakmuran masyarakat. 
Penyediaan fasilitas untuk karyawan, 
misalnya tempat tinggal yang layak huni, 
pelayanan kesehatan dan pendidikan yang 
disediakan. 
b) Kemampuan hasil pertanian (padi, jagung, 
ubi, kacang hijau dll) sangat berpengaruh 
terhadap kemajuan ekonomi Kabupaten 
Serdang Bedagai sesuai dari hasil analisis 
sebelumnya. Hampir disemua wilayah 
Kabupaten Serdang Bedagai memiliki sektor 
pertanian misalnya tanaman palawija. 
Peningkatan hasil pertanian ini perlu 
dilakukan, misalnya membantu petani 
memperoleh modal untuk mengolah hasil 
tani mereka seperti pupuk subsidi yang 
pembagiannya merata, memberi pelatihan 
bagi petani untuk meningkatkan volume 
pertanian dan kualitas hasil pertaniannya.  
Pertanian (padi, jagung, ubi, kacang hijau 
dll) di Kecamatan Tanjung Beringin, Bandar 
Khalipah, Sei Bamban, Tebing Syahbandar, 
Kotarih, Silinda dan Kecamatan Bintang 
Bayu perlu mendapat perhatian untuk 
meningkatkan hasil pertanian mereka. 
Misalnya adanya bantuan modal untuk 
pengolahan lahan pertanian mereka 
misalnya pemberian pupuk subsidi yang 
merata, penyediaan fasilitas pertanian 
misalnya petani sawah membutuhkan 
jaringan irigasi yang bisa memenuhi 
kebutuhan pengairan sawah. Selain 
kemudahan modal dan fasilitas pertanian, 
dibutuhkan pengenalan bagi petani untuk 
meningkatkan kualitas yang lebih baik, 
misalnya kecocokan lahan dengan jenis 
tanaman, penggunaan bibit unggul, 
pemilihan pupuk dan perawatan yang harus 
dilakukan.  
c) Hasil analisis statistik menyimpulkan bahwa 
hasil industri sangat berpengaruh terhadap 
perekonomian Kabupaten Serdang Bedagai. 
Hasil industri besar, industri, industri 
sedang, industri kecil dan industri rumah 
tangga sangat banyak menyumbang 
kemajuan perekonomian Kabupaten 
Serdang Bedagai. Tidak terkecuali dengan 
daerah yang berpendapatan rendah yang 
memiliki kesempatan untuk menggali 
potensi yang tersedia, baik itu daerah 
pesisir dengan pengolahan hasil lautnya, 
daerah dataran rendah dengan pengolahan 
hasil pertaniannya, dan juga daerah dataran 
tinggi dengan hasil pertaniannya.  
Untuk meningkatkan hasil industri, perlu 
diberikan perhatian-perhatian untuk 
menjaga kelangsungannya. Setiap jenis 
industri pasti memiliki perhatian yang 
berbeda untuk mengembangkannya. 
Namun ada upaya-upaya yang yang begitu 
mendasar untuk semua industri, misalnya 
untuk meningkatkan perindustrian di daerah 
ada beberapa solusi yang harus diambil: 
- Untuk daerah pesisir, adanya usaha 
membangun daerah sentral industri 
pengolahan hasil laut dengan cara 
menarik investasi dengan kemudahan-
kemudahan peluang investasi seperti 
pemberian kemudahan pemberian surat 
ijin. Kemudahan untuk memperoleh 
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kemudahan modal dengan dibarengi 
dengan pengawasan penggunaan modal 
usaha.  
- Daerah dataran rendah dan dataran 
tinggi, dengan meningkatkan 
kemandirian usaha rakyat dengan 
memberikan kemudahan modal usaha 
dan pengawasannya. Pemberian 
pelatihan untuk meningkatkan hasil 
industri, serta meningkatkan pemasaran 
produk secara berkesinambungan. 
d) Infrastruktur berpengaruh langsung 
terhadap perekonomian Kabupaten Serdang 
Bedagai. Untuk meningkatkan 
perekonomian kawasan daerah 
berpendapatan rendah dibutuhkan 
perbaikan infrastruktur misalnya jalan. Maka 
langkah yang dilakukan adalah memperbaiki 
jaringan jalan di beberapa daerah yang 
masih sangat memperihatinkan karena 
kondisi jalan yang tidak memadai akan 
menghambat mobilisasi perdagangan antar 
daerah. Kondisi jalan yang tidak baik juga 
akan menyebabkan nilai hasil mata 
pencarian daerah jadi rendah akibat 
mahalnya biaya angkut. Infrastruktur juga 
akan membuat lemahnya kegiatan ekonomi 
daerah karena lesunya minat masyarakat 
melakukan mobilisasi perdagangan. 
e) Berdasarkan hasil analisis statistik bahwa 
sektor perikanan berpengaruh nyata 
terhadap perekonomian daerah. Perikanan 
merupakan sumber pendapatan daerah dari 
Dana Bagi Hasil. Untuk meningkatkan 
sektor perikanan banyak hal yang mesti 
dilakukan, misalnya adanya fasilitas untuk 
memperlancarnya misalnya, penyediaan 
SPBU untuk kapal-kapal, adanya stasiun 
pusat informasi kondisi laut dll. Bantuan 
modal dan pelatihan sangat dibutuhkan 
untuk penangkaran ikan dan pengaturan 
tempat yang strategis.  
f) Keuangan daerah merupakan sumber 
pembiayaan daerah. Untuk meningkatkan 
keuangan daerah perlu dilakukan 
peningkatan dan pengawasan terhadap 
sumber Pendapatan Asli Daerah dan 
sumber keuangan lainnya. Sumber 
keuangan daerah misalnya retribusi dan 
pajak perlu ditingkatkan dengan memelihara 
dan mengembangkan semua sektor yang 
memberikan sumbangan pajak dan retribusi 
daerah, misalnya perdagangan, perhotelan 
dsb. Di Kabupaten Serdang Bedagai sangat 
berpotensi pengembangan UMKM, karena 
banyak menyumbang pajak dan retribusi 
daerah. Langkah yang harus dilakukan 
misalnya memberikan dorongan bagi 
pengusaha UMKM dari berbagai sisi baik 
kualitas, pemasaran, dan modal usaha. 
 
 
KESIMPULAN 
 
Setelah dilakukan kajian terhadap daerah 
yang ekonomi berpendapatan rendah maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1) Masalah yang sangat vital dan umum yang 
dihadapi masyarakat untuk meningkatkan 
usaha mereka adalah sulitnya memperoleh 
kemudahan modal usaha untuk 
memperlancar usaha mereka; 
2) Kurangnya pelatihan untuk meningkatkan 
hasil produksi, baik produksi bahan mentah 
dan bahan jadi. Misalnya kualitas pertanian, 
karena kurangnya pengenalan akan teknik 
pertanian yang lebih modern dan 
berkualitas. Untuk pengolahan barang jadi, 
kurangnya peningkatan kualitas agar bisa 
bersaing dengan luar daerah; 
3) Masalah lain adalah kondisi infrastruktur 
yang ada di beberapa daerah, khususnya 
daerah berpendapatan rendah menjadi 
hambatan bagi terbukanya peluang 
investasi di daerah tersebut dan juga 
peluang usaha masyarakat; 
4) Dari hasil statistik diperoleh hasil yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
perekonomian daerah adalah hasil 
pertanian, perkebunan, perikanan, 
keuangan daerah, infrastruktur dan industri, 
sedangkan yang pengaruhnya tidak nyata 
adalah sektor peternakan. 
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